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ABSTRAK
Fenomena semakin berkurangnya sumber daya migas sebapgai sumber penerimaan devisa
dan laju perfumbuhan tenaga kerja yang tinggi mendorong pemerintah untuk mencari
alternatif lain vang potensial untuk mengatasi masalah terscbut. Diantaranva adalah sektor
pariwisata, Sub sekilor yang relative lebih besar menyerap tenapa kerja adalah sub scktor
 hotel/penginapan. Untuk menganalisa faktor-faktor yang berpengarub terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industry perhotelan di Propinsi Sumatera Barat digunakan metoda regresi
| linear. Dari hasil regresi tersebut diketahui bahwa faktor output (Q) yang di ukur dengan
PORB sub sektor hotel dan upah riel {w*) mempengaruhi penyerapan tenapga kerja pada
| hotel berbintang dan holel non-bintang baik secara parsial maupun simultan. Hubungan
' PDEB sub sektor hotel pada hotel berbintang dan hotel non-bintang adalah positif denpgan
kooefesien elastisitas =1 sedangkan upah riel adalah negative dengan kooefesien elastisitas
<], Tetapl pada wpah riel sccara parsial di hotel berbintang tidak signifikan sebesar 0,178%,
diketahui adanya diskriminasi tenaga kerja dan upah pada hotel berbintang, Dan diproyeksi
bahwa pada tahun 2014 jumlah tenaga kerja vang dapat diserap oleh industn perhotelan
4406 orang dengan rata-rata laju pertumbuhan PDRB sub sekior hotel sebesar 6,005% per
| tahun.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Apabila kita berbicara tentang ketenappkerjaan tidek akan pernah lepas dari
kependudukan, karena penduduk merupakan sumber tenaga kerjo. Berdasarkan
pengamatan vang dilakukan oleh Soclistye dan kawan-kawan (1983} diketsbui bahwa
di Indonesia masalah kependudukan timbul dalam bentuk jumlabhnya vang besar, laju
pertumbuhan  penduduk  yang  relatif’  tinggi  komposisinga  vang  kurang
menguniungkan, dan distribusinya yang sangat timpang (Harye Kurcoro, 1999).
Dengan semakin besarnye jumlah penduduk Indonesia, konsekuensi yang kemudian

muncul adalah jumlah tenaga kerja yang meningkat dratis,

Pada beherapa dasawarsa terakhie, pembangunan ekonomi Indonesia sangeat
tergantung pada oulput vang dibasilkan oleh sumber daya alam migas. Tetapi,
fenomena berkurangnya sumber  alam migas sebagai sumber wama devisa negara
menderong Pemerintab untuk meneari sumber alternatif lain yang pontensial untuk
membiayai pembangunan, [Hantsranys sektor pariwissta, Disadari atau tidak,
pariwisats telab berkembang menjadi industri raksasa yang bersifet intermasional. Di
Indonesia pengembangan industri pariwisata sudah dirmulai pada tahun 80-an, dimana

CIBHN 1988 telah mengamanatkan pentingnya arti industed pariwisata sebagai salah

satu penghasil devisa yang dapat diandalkan.




PPembangunan kepariwisataan pada suntu daerah ikut didukung oleh sckior
perhotelan  vang  dapat meningkatkan pendapatan decrah, Seiring dengan
pL‘TkL'I'I'I];I'HHgHI'I industri kepariwisataan akan berdampak pada pertumbuhan industri
perhotelan, dan secara otomatis akan menciptakan kesempatan kerja di sektor
perhotelan. Dengan pertumbuhan indusin perhotelan dapat menyerap tenaga kerja
sehingga akan mengatasi problema tingginys tingkat penganpguran karena
penverapan tenaga kegja vang sedikit . Disamping masalah ledakan tenaga kerja,
terhatasnya sumber-sumber dana juga merupakan masalah serius di bidang
pembangunan nasional, Ada 3 (tiga) hal vang dapat dilakukan untuk mengatasinya

{ B.Wiwoho dkk, 1990: 61-62) vaitu

a. Menggali sumber dana pembangunan dari luar negeri dalam betuk devisa

b. Menggali sumber dana pembangunan dari dalam negeri dalam bentuk
penerimaan negara dari pajak.

¢. Meningkatkan kegiatan penanaman modal di bidang usaha vang dapat
menghasilkan  devisa, meningkatkan penerimaan pajak, meningkatkan
kegiatan ekonomi masyarakat, memperluas kesempatan berusaha  dan

menciptakan lapangan kerja.

i dalam GBHN 1993, pembangunan keperiwisataan dilanjutkan dan
difingkatkan dengan mengembangkan serta mendayagunakan sumber dan potensi

keperiwisataan nasional menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk

memperbesar kesempatan berusaha dan lapangan kerja terutama bagi masyarakat




BAB V1

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dan uraian pada bab

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut ;

1.

(L8]

Pada penverapan tenaga kerja industri perhotelan di Sumatera Barat baik hotel
berbintang dan hotel non hintang, secara simultan  PDRB sub scktor hotel dan
tingkat upah riel berpengaruh signifikan terhadap penverapan jumlah tenaga
kerja di Sumatera Barat. Secara parsial, PDRB sub sektor hotel berpengaruh
positit dan signifikan terhadap penyerapan jumlah tenaga kerja pada industr
perhotelan di Sumatera Barat atinya untuk meningkatkan PDRE sub sektor
hotel dibutuhkan peningkatan penyerapan tenaga kerja. Sedangkan tinpkat
upah nel berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penverapan jumlah
tenaga kerja pada indsutri perhotelan di Sumatera Barat, artinya jika tingkat
upah ricl nak maka penyerapan tenagn kega akan twrun, Besar pengaruh yang
di benkan adalah sebesar 77,74%

Pada hotel berbintang, secara simultan PDRE sub sektor hotel dan tingkat
upah riel berpengaruh signifikan terhadap penyerapan jumiah tenaga kerja di
Sumatera Harat. Secara parsial, PDEB sub sektor hotel berpengaruh positf
dan signifikan terhadap penyerapan jumiah tenaga kera pada indusid
perhotelan di Sumatera Barat artinya untuk meningkatkan PDRE sub sektor
hotel dibutuhkan peningkatan penyerspan tenaga kerja, Sedangkan tingkat
upah riel berpenparuh negatif’ namun tidak signifikan terhadap penverapan

jumlah tenaga kerja pada indsutri perhotelan di Sumatera Barat, artinya jika
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